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ABSTRACT

Ubi alabio (Dioscorea alata L.) is a type of yam plant that is widely cultivated in lebak
swamplands and is classified as a shrub and grows vines with a length of 3-10 metres.
Problems that are still faced by many farmers, namely the presence of pest attacks by
caterpillars, beetles and aphids so that good tillage and plant maintenance are needed. This
study aimed to determine the optimal growth results of alabio sweet potatoes with the use
of Liquid Organic Fertiliser from goat manure. The method used is Randomised Group
Design (RAK), which is a repetition method. The results of this study that the goat manure
POC factor consists of 5 levels with 5 replicates and each replicate consists of 5 plants, so
that the number of plants observed is 125 plants. In stem length, goat manure POC affects
plant growth, stem length is increasingly influential at week 4 after planting, but at week
16 the plant has no real effect. In the analysis of stem height observations, goat manure
POC had no significant effect on the growth of the main stem height with the highest
number of 546 cm at 16 weeks after planting. For the number of leaves, POC has no
significant effect on the observation variable time at the highest result is at 291.8 at 16
weeks after planting. In the observation of the number of branches, goat manure POC had
no significant effect on the number of branches, for the highest results obtained at 6.44 at
16 weeks after planting. This study concluded that the use of POC from goat manure can
be a good alternative to increase agricultural yields, although it is necessary to choose the
right concentration to achieve optimal results.

Keywords: concentration, nutrients, variables

ABSTRAK

Ubi alabio (Dioscorea alata L.) merupakan salah satu jenis tanaman ubi-ubian yang
banyak dibudidayakan di lahan rawa lebak dan tergolong tanaman perdu dan tumbuh
merambat dengan panjang mencapai 3-10 meter. Permasalahan yang masih banyak
dihadapi oleh petani, yaitu adanya serangan hama oleh ulat, kumbang dan kutu daun
sehingga diperlukan pengolahan tanah dan pemeliharaan tanaman yang baik. Penelitian ini
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bertujuan untuk mengetahui hasil pertumbuhan ubi alabio yang optimal dengan
pemanfataan Pupuk Organik Cair dari kotoran kambing. Metode yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yaitu metode pengulangan. Hasil dari penelitian ini
bahwa faktor POC kotoran kambing terdiri dari 5 Taraf dengan 5 ulangan dan setiap
ulangan terdiri dari 5 tanaman, sehingga jumlah tanaman yang diamati sebanyak 125
tanaman. Pada panjang batang, POC kotoran kambing mempengaruhi pertumbuhan
tanaman, panjang batang makin berpengaruh pada minggu ke-4 setelah tanam, namun pada
minggu ke 16 tanaman berpengaruh tidak nyata. Pada analisis pengamatan tinggi batang,
POC kotoran kambing berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan tinggi batang utama
dengan angka tertinggi 546 cm pada 16 MST. Untuk jumlah daun, POC berpengaruh tidak
nyata terhadap waktu peubah pengamatan pada hasil tertinggi berada pada angka 291,8
pada 16 MST. Pada pengamatan jumlah cabang, POC kotoran kambing berpengaruh tidak
nyata pada jumlah cabang, untuk hasil tertinggi didapat pada angka 6,44 pada 16 MST.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan POC dari kotoran kambing bisa menjadi
alternatif yang baik untuk meningkatkan hasil pertanian, meskipun perlu pemilihan
konsentrasi yang tepat untuk mencapai hasil optimal.

Kata kunci: konsentrasi, peubah, unsur hara

PENDAHULUAN

Ubi alabio (Dioscorea alata L.) termasuk ke dalam varietas ubi jalar yang memiliki
karakteristik daging yang berwarna ungu. Badan Pusat Statistik mencatat bahwa
produktivitas ubi jalar di Indonesia pada tahun 2009 mencapai 1,9 juta ton per tahun
(Hassan, 2014), Alabio atau uwi (Dioscorea alata L.) adalah tanaman pangan lokal yang
termasuk ke dalam jenis umbi-umbian yang memiliki potensi untuk dijadikan bahan
pangan pengganti dan fungsional (Millati et al., 2022). Akan tetapi, pembudidayaan ubi
alabio oleh para petani tidak maksimal, karena petani kurang baik dalam melakukan
pemupukan dan pengolahan tanah (Muhiddin et al., 2019). Permasalahan dalam usahatani
ubi alabio masih banyak dihadapi oleh petani, contohnya yaitu serangan hama ulat, kutu
daun, dan kumbang (Asmawati et al., 2022). Pemanfaatan gulma air menjadi mulsa dan
pupuk hijau dalam budidaya ubi alabio dianggap sudah mampu mendukung pertumbuhan
ubi alabio secara berkelanjutan (Mulyawan et al., 2023).

Pupuk organik dikenal juga dengan pupuk yang berasal dari bahan-bahan yang alamiah
seperti kotoran hewan atau tumbuhan yang mengandung banyak mineral yang bagus bagi
kesuburan tanah (Halimatussa’diyah et al., 2023). Pupuk organik cair (POC) merupakan
pupuk hasil fermentasi dari berbagai bahan organik dalam bentuk cair. POC memiliki
keunggulan pada pengaplikasiannya yang mudah, dibutuhkan dengan jumlah sedikit dan
unsur hara langsung tersedia sehingga cepat diserap tanaman (Warintan et al., 2021).
Dengan pupuk organik cair sifat fisik, kimia, dan biologi tanah dapat diperbaiki, sehingga
dapat meningkatkan produksi dan kualitas tanaman serta berkurangnya penggunaan pupuk
anorganik (Prasetyawati et al., 2019). Pupuk organik cair dapat terserap lebih cepat oleh
tanaman karena unsur-unsur yang terkandung telah terurai (Kasmawati, Murniati, 2023).
Pembuatan pupuk organik cair dilakukan secara alami yaitu dengan proses pembusukan
dari sisa-sisa tanaman maupun kotoran hewan (Asmawanti et al., 2022). Pupuk organik
cair memiliki ciri sebagai larutan fermentasi bahan organik yang berasal dari sersah
tanaman, limbah agroindustri, kotoran hewan, dan juga kotoran hewan yang terkandung
lebih dari unsur hara (Tanti et al., 2020). Pupuk yang digunakan dengan tepat akan
membuat pertumbuhan tanaman baik. Pupuk organik adalah pupuk yang baik untuk
diaplikasikan ke tanaman salah satunya yakni pupuk organik cair yang berasal dari kotoran
kambing. Kotoran kambing yang belum diproses mengandung berbagai bakteri jahat dan

Editor: Siti Herlinda et. al.
ISSN: 2963-6051 (print); 2986-2302 (online)
Penerbit: Penerbit & Percetakan Universitas Sriwijaya (UNSRI) 236



Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-12 Tahun 2024, Palembang 21 Oktober 2024
“Revitalisasi Lahan Suboptimal Secara Berkelanjutan Berbasis Pertanian Presisi dan Pemberdayaan
Petani Milenial «

patogen yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman, sehingga perlu dilakukan proses
fermentasi dengan sempurna (Putra et al., 2024).

Kotoran kambing adalah salah satu pupuk organik yang mengandung unsur hara atau
nutrisi antara lain, nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) (Maula, 2023). Pupuk kandang
yang digunakan yaitu kotoran kambing karena kotoran kambing mempunyai kandungan
nutrisi yang secara umum lebih seimbang dibandingkan pupuk organik lainnya (Trivana &
Pradhana, 2017). Pupuk cair dari kotoran kambing memiliki kelebihan yaitu dapat
mengembalikan struktur tanah menjadi lebih baik, karena pupuk organik cair ini tidak
mengandung bahan kimia melainkan mengandung unsur hara mikro yang melimpah
(Irawan et al., 2021). Jika dibandingkan dengan kotoran sapi, kadar air pada kotoran
kambing lebih sedikit. Unsur hara pada pupuk kotoran kambing kalium nya lebih tinggi
dibandingkan pupuk kotoran kandang lainnya (Hodge, 2018). Penambahan kompos
kotoran kambing berfungsi untuk meningkatkan aktivitas mikroba tanah, memperbaiki
sifat fisik dan kimia tanah, dan meningkatkan ketersediaan hara (Kurniawati et al., 2022).
Ada beberapa faktor yang terlibat dalam proses pengomposan kambing salah satunya kadar
air. Agar oksigen bagi aktivitas mikroorganisme aerobik tercukupi kadar air yang optimal
pada proses pengomposan adalah 60% (Pamungkas & Pamungkas, 2019). Mikroorganisme
hayati penyusun pupuk organik cair berasal dari golongan jamur dan bakteri (Irsyad &
Kastono, 2019). Kotoran kambing dapat dijadikan pupuk organik karena memiliki unsur
hara yang sangat tinggi, hal tersebut didukung dengan adanya kotoran kambing bercampur
dengan urine yang juga memiliki unsur hara (Ichwanto et al., 2022).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Bukit Baru, Palembang, Sumatera Selatan dengan koordinat
lokasi [-2.9903640,104,7199181, 2P59+VX3]. Waktu pada penelitian ini dilakukan pada
bulan September 2022 hingga bulan Januari 2023. Adapun alat yang digunakan pada
penelitian ini yaitu alat tulis, ajir bambu, cangkul, gelas ukur, gembor, kertas label, linggis,
meteran pita, pisau, polibag, smartphone, timbangan sedangkan bahan yang digunakan
pada penelitian ini adalah air, bibit ubi alabio, EM4, kotoran kambing, pupuk kandang
sapi, pupuk NPK, dan tanah. Proses pembuatan pupuk organik cair limbah kotoran
kambing dimulai dengan menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Lalu drum
plastik diisi dengan 3 liter air yang ditambahkan dengan 1,5 kg kotoran kambing.
Kemudian dilakukan pembuatan larutan dengan menambahkan 10cc EM4 dan 100g gula
pasir dalam 1 liter air, lalu larutan tersebut dimasukkan kedalam air yang telah dicampur
dengan kotoran kambing dan diaduk hingga merata. Setelah itu drum air ditutup dengan
rapat. Pada tutup drum tersebut diberi lubang untuk dimasukkan selang dan ujung selang
lain dimasukkan ke botol air mineral yang sudah diberi air, hal ini berfungsi untuk
membuang gas pada saat proses fermentasi berlangsung. Kemudian bahan yang telah
dicampurkan didiamkan untuk proses fermentasi selama 14 hari. Setelah 14 hari campuran
bahan disaring agar terpisah antara ampas dan cairan pupuk dan yang digunakan hanya
cairan dari pupuk. Fungsi EM4 pada pembuatan pupuk organik cair (POC) akan
mempersingkat waktu fermentasi pada bahan organik akibatnya unsur hara yang
terkandung pada POC akan tercukupi dan terserap bagi tanaman (Jalaluddin et al., 2016).
Penelitian ini menggunakan metode RAK (Rancangan Acak Kelompok) yaitu metode
pengulangan tanaman dengan menggunakan POC Kotoran Kambing. Faktor POC Kotoran
kambing terdiri dari 5 Taraf dengan 5 ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 5 tanaman,
sehingga jumlah tanaman yang diamati sebanyak 125 tanaman. Faktor utama konsentrasi
pupuk organik cair memengaruhi semua parameter yang dilakukan penguji cobaan, seperti
pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat basah pada tanaman, berat
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kering pada tanaman, volume akar tanaman, berat basah akar dan berat kering akar
tanaman (Manullang et al., 2014).

Berikut merupakan perlakuan yang digunakan dalam penelitian:

PO = Kontrol

P1 = POC Kotoran Kambing 50ml/tanaman

P2 = POC Kotoran Kambing 100ml/tanaman

P3 = POC Kotoran Kambing 150ml/tanaman

P4 = POC Kotoran Kambing 200ml/tanaman

Dengan adanya proses pengomposan pada POC untuk penghancuran bahan organiknya
memerlukan waktu berbeda tergantung dari bioaktivator yang dipakai. Pupuk organik yang
dipakai pada penelitian ini memiliki banyak manfaat, antara lain kesuburan tanah terjaga,
kualitas tanaman meningkat, dan baik untuk meningkatan produksi pertanian (Maula,
2023).

HASIL

Berdasarkan hasil analisis peengamatan pada perlakuan komposisi dengan berbagai
konsentrasi POC kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman ubi alabio
menunjukkan perlakuan komposisi media tanam dan berbagai konsentrasi POC kotoran
kambing serta interaksi kombinasi perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap semua
waktu pengamatan pada peubah panjang batang utama, jumlah daun, jumlah cabang dan
volume umbi (Tabel 1).

Tabel 1. Panjang batang utama, jumlah daun, jumlah cabang dan volume umbi

F Hitung
Peubah
p
Panjang Batang (cm) 2 0,40"
Panjang Batang (cm) 4 1,50
Panjang Batang (cm) 6 0,35"
Panjang Batang (cm) 8 0,48"
Panjang Batang (cm) 10 0,70™
Panjang Batang (cm) 12 0,93"
Panjang Batang (cm) 14 0,19™
Panjang Batang (cm) 16 0,09
Jumlah Daun (helai) 2 0,86™
Jumlah Daun (helai) 4 0,81"
Jumlah Daun (helai) 6 0,51"
Jumlah Daun (helai) 8 1,07"
Jumlah Daun (helai) 10 1,05"
Jumlah Daun (helai) 12 0,44"
Jumlah Daun (helai) 14 0,09
Jumlah Daun (helai) 16 0,09"
Jumlah Cabang 4 151"
Jumlah Cabang 6 1,36™
Jumlah Cabang 8 1,917
Jumlah Cabang 10 0,85"
Jumlah Cabang 12 0,85™
Jumlah Cabang 14 1,40
Jumlah Cabang 16 0,73"
F Tabel 5% 3,05
F Tabel 1% 4,82

Keterangan: tn = berpengaruh tidak nyata, P = POC Limbah Kotoran Kambing
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Gambar 1. Berdasarkan hasil analisis pengamatan, didapatkan bahwa perlakuan dari berbagai pemberian
konsentrasi POC kotoran kambing berpengaruh tidak nyata terhadap semua pengamatan pada peubah
panjang batang utama pertumbuhan pada awal pengamatan menunjukkan kenaikan pada tiap pengamatan
dari setiap perlakuan dengan rerata tertinggi pada konsentrasi 1,20% atau P; pada 16 MST yaitu 546 cm.
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Gambar 2. Berdasarkan hasil analisis pengamatan, didapatkan bahwa perlakuan dari berbagai pemberian
konsentrasi POC kotoran kambing berpengaruh tidak nyata terhadap semua pengamatan pada peubah jumlah
daun pertumbuhan pada awal pengamatan dengan menunjukkan kenaikan pada tiap pengamatan dari setiap
perlakuan dengan rerata tertinggi pada konsentrasi 1% pada 16 MST yaitu 291,8.

Editor: Siti Herlinda et. al.
ISSN: 2963-6051 (print); 2986-2302 (online)
Penerbit: Penerbit & Percetakan Universitas Sriwijaya (UNSRI) 239



Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-12 Tahun 2024, Palembang 21 Oktober 2024
“Revitalisasi Lahan Suboptimal Secara Berkelanjutan Berbasis Pertanian Presisi dan Pemberdayaan
Petani Milenial «

7 Jumlah Cabang

6

5

3

2

1

0 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 14 MST 16 MST
mP1 3,33 3,78 4,67 5,11 5,11 5,89 6,44

P2 2,22 2,89 3,56 4,33 4,33 5,11 5,67

P3 2,33 2,89 3,56 4,33 4,33 5,11 5,78

P4 3 3,33 4 4,56 4,56 5,78 6,22

EPl WP} mP3 mP4

Gambar 3. Berdasarkan hasil analisis pengamatan, didapatkan bahwa perlakuan dari berbagai pemberian
konsentrasi POC kotoran kambing berpengaruh tidak nyata terhadap semua pengamatan pada peubah jumlah
cabang pertumbuhan pada awal pengamatan menunjukkan kenaikan pada tiap pengamatan dari setiap
perlakuan dengan rerata tertinggi pada konsentrasi 1,25% atau 25 ml pada 16 MST yaitu 6,44.

PEMBAHASAN

Pengaplikasian pupuk organik cair pada saat tanam bermanfaat sebagai sumber nutrisi
pada masa awal pertumbuhan tanaman. Pupuk organik cair yang digunakan tersebut
memiliki kandungan unsur hara makro berupa N, P, K dan juga bakteri pelarut fosfat,
Rhizobium sp., Azospirillum sp., dan Azotobakter sp. yang mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman (Ramli, 2022). Tidak hanya mengandung unsur hara makro dan
mikro POC juga memiliki kandungan mikroorganisme. Mikroorganisme yang berada
dalam tanah berfungsi untuk memperbaiki sifat antara lain mempebaiki struktur tanah dan
membantu ketersediaan unsur hara baik secara langsung melalui aktivitas pengikatan unsur
hara maupun secara tidak langsung dengan mendekomposisi bahan organik dan mendaur
hara (Annisa & Gustia, 2018). Pengurangan limbah kotoran kambing sangat penting karena
adanya penekanan pada dampak negatif limbah kotoran kambing apabila tidak dikelola
dengan baik, seperti pencemaran lingkungan, risiko kesehatan, dan kerugian ekonomi (Sari
& Al-hafiz, 2024). Penggunaan pupuk kotoran kambing perlu dipertimbangkan karena
pupuk kotoran kambing yang telah mengalami dekomposisi dapat memperkaya zat hara
tanah, juga berperan sebagai perbaikan sifat fisik tanah, mempertinggi daya ikat tanah
terhadap zat hara sehingga tidak mudah larut oleh air hujan dan meningkatkan
daya agregat tanah (B. Putra & Ningsi, 2019). Pertumbuhan tinggi tanaman, panjang daun,
jumlah daun, diameter umbi, dan berat umbi dipengaruhi oleh pemberian konsentrasi dari
pupuk organik cair. Pemberian dosis pupuk kandang kambing juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman, panjang daun, jumlah daun dan berat umbi (Nuryanto et al.,
2022).

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan, POC dari kotoran kambing yang
diaplikasikan terhadap tanaman ubi alabio menunjukkan perlakuan yang dilakukan tidak
berpengaruh nyata, kecuali pada parameter bobot umbi. Berdasarkan dari data yang telah
diamati nilai rata-rata terbaik yang didapatkan pada parameter bobot umbi, volume umbi,
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dan jumlah daun terjadi pada perlakuan P1 dengan konsentrasi POC sebesar 1% (10 ml).
Kemudian, parameter jumlah cabang dan panjang batang pada perlakuan P4 adalah nilai
rata-rata tertinggi yang didapatkan dengan konsentrasi POC sebesar 1,25% (25 ml). Hal
tersebut terjadi karena unsur hara N berperan sangat penting dalam pertumbuhan jumlah
cabang dan panjang batang. Pertumbuhan tinggi tanaman bisa disebabkan karena unsur
hara dan air di dalam tanah yang tersedia dengan cukup. Tanaman yang diberi pupuk akan
meningkat kadar nitrogen di dalam tanah. Nitrogen merupakan penyusun utama protein,
Klorofil, dan auksin. Menurut Widyati et al., (2007) bahwa nitrogen mempunyai peran
penting pembentukan Kklorofil dan auksin. Pertumbuhan akan meningkat apabila protein
yang tersusun dari nitrogen melimpah jumlahnya (Anastasia et al., 2014). Unsur hara N
merupakan yang unsur hara yang mempunyai peranan penting bagi tanaman pada fase
pertumbuhan vegetatif. Produksi Kklorofil pada daun akan meningkat ketika kebutuhan
unsur hara N terpenuhi pada fase vegetatif yang membuat luas permukaan daun akan
meningkat. Apabila N-total tidak sesuai dengan kebutuhan mengakibatkan penurunan
produksi tanaman (Triadiawarman et al., 2022). Unsur nitrogen sangat diperlukan tanaman
untuk sintesa asam amino dan protein, terutama pada titik-titik tumbuh tanaman sehingga
mempercepat proses pertumbuhan tanaman seperti perpanjangan sel dan pembelahan sel
sehingga dapat meningkatkan tumbuh tinggi tanaman (Jusuf et al., 2007).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan pupuk organik cair (POC) dari kotoran
kambing pada tanaman ubi alabio (Dioscorea alata L.) memberikan hasil yang bervariasi
tergantung pada konsentrasi yang digunakan. Meskipun berbagai konsentrasi POC tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap sebagian besar parameter pertumbuhan seperti
panjang batang, jumlah daun, dan volume umbi, ada peningkatan bobot umbi pada
konsentrasi tertentu. Konsentrasi 1% (10 ml/tanaman) memberikan hasil terbaik pada
bobot umbi dan volume umbi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan POC dari kotoran
kambing bisa menjadi alternatif yang baik untuk meningkatkan hasil pertanian, meskipun
perlu pemilihan konsentrasi yang tepat untuk mencapai hasil optimal.
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